





1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara besar yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak ke-4 di dunia dan sebagian besar penduduknya mengkonsumsi beras. Beras 
yang berasal dari hasil olahan padi ini menjadi produk komoditas terbesar dalam 
pertanian Indonesia karena dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Menjadi makanan pokok utama bagi masyarakat Indonesia, beras memiliki peranan 
penting dalam menyokong kebutuhan pangan dalam negeri. Selain itu, akibat besar 
kepentingannya, beras menghasilkan dampak yang begitu luas. Terbukti dari 
penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa kontribusi beras sebagai penentu 
garis kemiskinan terbesar, baik di perkotaan maupun perdesaan (Kementerian 
Pertanian, 2015). Kondisi ini memaksa pemerintah untuk terus memastikan 
ketersediaan beras, mengingat dampak yang akan terjadi memiliki cakupan yang luas. 
Ketersediaan yang kurang membuat harga cenderung naik sehingga 
menyebabkan semakin jauhnya jangkauan masyarakat berpendapatan rendah/miskin 
dalam membeli beras sebagai makanan pokok utama. Disisi lain, beras memiliki 
permintaan inelastis yang artinya perubahan harga hampir tidak menyebabkan 
perubahan jumlah permintaan konsumen (Hariyati & Hendrati, 2010). Artinya 
masyarakat akan terus mengupayakan untuk mendapatkan beras meskipun harga 




harga beras sebesar 10 persen akan menyebabkan pertambahan penduduk miskin 
sebesar satu persen (Malian et al., 2016). Kondisi ini menggambarkan ketergantungan 
masyarakat yang tinggi dalam mengkonsumsi beras. Maka sangatlah penting 
memperhatikan ketersediaan beras dalam negeri untuk menghindari kenaikkan harga 
akibat kelangkaan beras dan kekurangan kebutuhan akan beras bagi masyarakat. 
Laju pertumbuhan penduduk yang cepat menghadapkan Indonesia pada 
tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan pangan. Peningkatan jumlah penduduk 
membuat kebutuhan pangan semakin meningkat. Laporan organisasi pertanian dan 
pangan PBB (FAO) menyebutkan sebanyak 19,4 juta penduduk Indonesia masih 
mengalami kelaparan (VOA Indonesia, 2015). Penelitian terdahulu juga menyebutkan 
bahwa mahalnya harga beras adalah menurunnya pertumbuhan produksi padi (Husna, 
2010). Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan, pemerintah bersama DPR 
menerbitkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan dan Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani. 
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 
menyebutkan peran negara untuk melindungi petani dan meningkatkan produksi 
pangan melalui pengaturan impor beras, termasuk penetapan bea masuk. Prosedur 
tarif impor atau bea masuk beras diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK). 
Kebijakan bea masuk beras memiliki relevansi dengan pendekatan kesejahteraan 
sosial. Tindakan pemerintah untuk menjaga stabilitas harga dan ketersediaan pangan 




Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa produksi dan harga beras 
domestik memiliki hubungan terhadap perubahan volume impor beras yang menjadi 
landasan diadakannya kegiatan impor beras. Tindakan solutif pemerintah dalam 
menanggulangi ketidakstabilan harga di pasar domestik dan pemenuhan kekurangan 
kebutuhan pangan masyarakat melalui pengadaan impor beras memberikan gagasan 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Produksi Dan Harga Beras 
Domestik Terhadap Volume Impor Beras”. Diharapkan melalui penelitian ini dapat 
mengetahui hasil dari hubungan varibel yang diteliti sehingga memberikan 
pengetahuan baru. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka timbul suatu 
permasalahan  yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana perkembangan produksi beras, harga beras domestik dan volume 
impor beras di Indonesia pada tahun 2010-2019?  
2. Bagaimana hubungan produksi beras dan harga beras domestik terhadap volume 
impor beras di Indonesia pada tahun 2010-2019?  
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Mendeskripsikan perkembangan produksi beras, harga beras domestik dan 




2. Mendeskripsikan hubungan produksi beras dan harga beras domestik terhadap 
volume impor beras di Indonesia pada tahun 2010-2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa 
pihak, seperti: 
1. Bagi pemerintah. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sudut pandang lain dalam mengamati 
perkembangan volume impor beras yang diambil sebagai langkah solutif 
pemerintah guna menstabilisasi harga dan memenuhi kebutuhan pangan 
dalam negeri. 
2. Bagi peneliti lain. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai fasilitas informasi dan pengetahuan 
atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 
3. Bagi penulis. 
Penelitian ini bermanfaat sebagai pengetahuan baru bagi penulis dengan 
mengamati permasalahan pertanian yang sedang terjadi dengan spesifik dan 
upaya mengetahui permasalahan menggunakan metode yang terstuktur. 
4. Bagi petani. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan pengetahuan 





1.5 Batasan Istilah 
Mengingat banyak permasalahan yang harus diteliti, agar penelitian dapat 
membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan, perlu adanya 
pemetaan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini lebih 
memfokuskan pada : 
1. Produksi beras merupakan kegiatan menghasilkan beras dengan mengubah 
padi sebagai input dan beras sebagai output yang hasilnya dapat menambah 
nilai gunanya. 
2. Harga beras domestik merupakan senilai uang yang harus dibayarkan 
konsumen kepada penjual untuk mendapatkan beras dalam negeri. 
3. Impor beras merupakan proses transaksi beras dari luar negeri ke dalam negeri 
secara legal. 
4. Analisis trend adalah metode statistika menggunakan excel yang digunakan 
sebagai alat ukur perkembangan dari data produksi beras, harga beras 
domestik dan volume impor beras. 
5. Analisis korelasi berganda adalah metode yang digunakan untuk mencari 
besarnya hubungan dan derajat kontribusi dari variabel produksi beras dan 
harga beras domestik secara simultan terhadap variabel volume impor beras 
 
